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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Salah satu kebijakan SIMKAH web kini masyarakat dituntut untuk 

mendaftarkan pernikahannya secara mandiri melalui aplikasi SIMKAH 

berbasis Web ini. Namun masyarakat setempat khususnya masyarakat 

kecamatan Kedawung masih banyak masyarakat yang datang langsung 

ke tempat untuk mendaftarkan pernikahannya, hal tersebut disebabkan 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengakses aplikasi 

SIMKAH Web ini. Disisi lain, penerapan SIMKAH web di setiap KUA 

khususnya KUA Kecamatan Kedawung ini mendapat tanggapan baik 

dari kepala KUA dan pegawai KUA kecamatan Kedawung karena dapat 

mempermudah pelayanan dalam pencatatan data dan pengelolaan data. 

2. Penerapan kebijakan Simkah pada Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Kedawung umumnya sudah berjalan dengan baik, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih belum optimal. Untuk 

mengoptimalkan penerapan SIMKAH web perlu adanya strategi yang 

tepat, adapun strategi di KUA Kecamatan Kedawung yaitu ketika terjadi 

penghambatan dalam jaringan maupun masyarakat atau pengguna 

ketika tidak bisa mengakses aplikasi SIMKAH web hanya menyerahkan 

berkas kemudian yang melakukan pengaksesan dalam pendaftaran nya 

adalah pihak KUA. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada diatas, maka 

peneliti menyimpulkan saran yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Karena keterbatasan penetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

peneliti, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

lebih lanjut mengenai teori pencatatan perkawinan online melalui 

aplikasi SIMKAH web yang merupakan salah satu kebijakan dari Dirjen 
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Bimas Islam. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa lebih banyak 

mendapatkan data dan mengkombinasikan teori-teori yang lainnya. 

2. Bagi Umum 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan bagi pembaca mengenai salah satu Kebijakan Dirjen 

Bimas Islam tentang pencatatan perkawinan melalui Sistem Informasi 

Manajemen Nikah atau aplikasi SIMKAH berbasis web ini di Kantor 

Urusan Agama (KUA). Peneliti juga berharap penelitian ini bisa 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan materi dan 

fenomena yang ada dalam penelitian ini. 

3. Bagi Instansi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedawung 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini pemerintah bisa lebih berfokus 

pada masalah yang ada didalam masyarkat, mengenai kurangnya 

pemahaman dalam menggunakan aplikasi SIMKAH berbasis Web ini 

dengan cara mengadakan sosialisasi menyeluruh kepada masyarakat 

setempat atau membagikan sebuah brosur yang berisi juknis 

penggunaan aplikasi SIMKAH. Agar masyarakat dapat lebih mudah 

dalam mengakses aplikasi tersebut. 

 

 

 

 

 


